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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat kemampuan penalaran matematis pada siswa sekolah menengah
pertama. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metodedeskriptif. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII C di salah satu sekolah Negeri yang ada di Kabupaten Karawang Tahun Ajaran
2019/2020 sebanyak 34 orang. Teknik pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan tes yang berbentuk
uraian soal, kemudian dianalisis dan dideskripsikan berdasarkan tingkat kemampuannya untuk mengetahui
kategori tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh bahwa indikator mengajukan
dugaan sebesar 46,47%, indikator melakukan manipulasi matematika sebesar 64.71%, indikator menarik
kesimpulan, menyusun bukti, memberi alasan terhadap kebenaran solusi sebesar 34,12%, indikator memeriksa
kesahihan suatu argumen sebesar 30,59% dan indikator menentukan pola atau sifat dari gejala matematika untuk
membuat generalisasi sebesar 21,76%. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan
penalaran matematis siswa dikatakan rendah, karena dari keseluruhan indikator mencapai persentase sebesar
49.41%.

Kata kunci:
Kemampuan Penalaran Matematis, Relasi dan Fungsi
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat dikatakan penting
bagi siswa, karena memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai alat, pola fikir, ilmu dan
pengetahuan, sehingga fungsi tersebut bisa dijadikan acuan dalam pembelajaran
matematika di sekolah. Namun sebagian besar siswa beranggapan bahwa matematika
adalah mata pelajaran yang membosankan karena sulit untuk dipahami, sehingga hal
tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam pembelajaran matematika.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22Tahun 2006tentang
Standar Isi, salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar peserta didik memiliki
kemampuan pemahaman konsep matematik,menggunakan kemampuan penalaran,
kemampuan memecahkan masalah, dan kemampuan mengomunikasikan gagasan,serta
memiliki sikap menghargai matematika. Kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa
yaitu kemampuan penalaran matematis, hal ini dapat diartikan bahwa penalaran matematis
adalah suatu fondasi untuk mengonstruksi pengetahuan matematika. Sejalan dengan
pendapat Ball, Lewis, & Thamel (Widjaya, 2010), menyatakan bahwa “mathematical
reasoning is the foundation for the construction of mathematical knowledge”.

Depdiknas (Shadig, 2004), menyatakan bahwa materi matematika dan penalaran
matematis adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami
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melalui penalaran, dan penalaran dipahami dan dilatih melalui belajar matematika.
Terlihat jelas bahwa kemampuan penalaran matematis dapat dikatakan sangat penting dan
pembelajaran matematika di sekolah bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
penalaran matematis. Menurut (Sumartini, 2015), menyatakan bahwa penalaran matematis
adalah suatu proses berpikir dalam menentukan sebuah argumen matematika benar atau
salah yang selanjutnya digunakan untuk membuat suatu argumen matematika baru.
Adapun menurut Turmudi(Sumartini, 2015), mengemukakan bahwa kemampuan
penalaran matematis merupakan suatu kebiasaan otak seperti halnya kebiasaan lain yang
harus dikembangkan secara konsisten menggunakan berbagai macam konteks, mengenal
penalaran dan pembuktian merupakan aspek-aspek fundamental dalam matematika.
Sehingga kemampaun penalaran matematis merupakan suatu kemampuan berfikir
seseorang secara logis untuk menarik sebuah kesimpulan yang bersifat umum maupun
khusus dalam proses pembelajaran matematika. Sehingga kemampaun penalaran
matematis merupakan suatu kemampuan berfikir seseorang secara logis untuk menarik
sebuah kesimpulan yang bersifat umum maupun khusus dalam proses pembelajaran
matematika.

Pentingnya kemampuan penalaran matematis dalam pembelajaran matematika
dapat memudahkan siswa dalam memcahkan suatu permasalahan yang dinilai cukup sulit
untuk diselesaikan. Namun faktanya, kemampuan penalaran matematis tidak sesuai
dengan fakta yang ada di lapangan. Rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa
dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Yuliani, 2019)
menunjukan bahwa rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa masih tergolong
rendah dengan persentase 26,41%.

Salah satu materi pembelajaran matematika yang berkaitan dengan kemampuan
penalaran matematis adalah relasi dan fungsi. Relasi dan fungsi merupakan salah satu
materi pembelajaran matematika yang dipelajari pada kelas VIII. Materi ini sangat erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, seperti untuk menghitung jumlah tabungan dalam
kurun waktu tertentu.Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan pada
analisis kemampuan penalaran matematis siswa SMP pada materi relasi dan fungsi.
Indikator untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mengajukan dugaan; melakukan manipulasi matematika; menarik
kesimpulan, menyusun bukti, memberi alasan terhadap kebenaran solusi; memeriksa
kesahihan suatu argumen; dan menentukan pola atau sifat dari gejala matematika untuk
membuat generalisasi(Kamilah, 2017). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
kategori kemampuan penalaran matematis siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII C di salah satu sekolah Negeri yang ada di
Kabupaten Karawang Tahun Ajaran 2019/2020 sebanyak 34 orang.Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah instrumen tes berbentuk uraian soal sebanyak 5 butir soal pada
indikator kemampuan penalaran matematis, kemudian dianalisis dan dideskripsikan
berdasarkan tingkat kemampuannya, selanjutnya dikategorikan kedalam 3 kategori
menurut Maya (Suprihatin, Maya, & Senjayawati, 2018), yaitu tinggi, sedang dan rendah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini berupa data hasil tes pada
materi relasi dan fungsi untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis
siswa.Pemberian skor terhadap jawaban siswa untuk setiap butir soal didasarkan pada
indikator yang akan dicapai. Kemudian jumlah keseluruhan skor tiap indikator dihitung
untuk mengetahui kemampuan penalaran matematisnya. Selanjutnya untuk mengetahui
seberapa besar rata-rata dan persentase kemampuan penalaran matematis siswa dari setiap
indikator,maka hasil jawaban siswa dianalisis dengan cara mempersentasekan skor rata-
rata yang diperoleh dan diinterpretasikan berdasarkan pedoman kategori kemampuan
penalaran matematis. Adapun penskoran terhadap kemampuan penalaran matematis
digunakan rubrik penilaian kemampuan penalaran matematis yang disajikan oleh
Thompson (Sulistiawati, 2014),yaitu sebagai berikut:

Tabel 1
Kriteria Penilaian Penalaran Matematis
SKOR KRITERIA
4 Jawaban secara substansi benar dan lengkap.

3 Jawaban memuat satu kesalahan atau
kelalaian yang signifikan.

2 Sebagian jawaban benar dengan satu atau
lebth  kesalahan atau kelalalan vyang
signifikan.

1 Sebagian jawaban tidak lengkap tetap: paling
tidak memuat satu argumen yang benar.

0 Jawaban tidak benar berdasarkan proses atau
arcumen, atau tidak ada respon sekali.

Kriteria tolak ukur untuk menginterpretasikanpencapaian kemampuan penalaran
matematis siswa digunakan Kriteria berdasarkan pedomankategori kemampuan penalaran
matematis menurut Maya (Suprihatin, Maya, & Senjayawati, 2018), yaitu sebagai berikut:

Tabel 2
Kategori Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Pencapalan Kemampuan

Kategori Penalaran Matematis
Tinggi = 70%
Sedang 55% = 70%
Rendah = 55%

Adapunperolehan skor siswa pada tiap indikator kemampuan penalaran matematis
yaitu sebagai berikut:
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Tabel 3
Perolehan Skor Siswa Pada Tiap Indikator Kemampuan Penalaran Matematis
No. Indikator Rata-rata  Persentase Inferpretas:
1  Mengajukan dugaan. 2.32 46.47% Rendah
Melakukan manipulasi matematika. 3.24 64.71% Sedang
3  Menarik kesimpulan, menyusun bukti, 1.71 34.12% Rendah
memberi alasan terhadap kebenaran solus1.
4 Memeriksa kesahihan suatu argumen. 1.53 30.59% Rendah
5  Menentukan pola atau sifat dan gejala 1.09 21.76% Rendah
matematika untuk membuat generalisasi.
Total Kemampuan Penalaran Matematis 9.88 49.41% Rendah

Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukan bahwa rata-ratapada indikator
mengajukan dugaan sebesar 2,32dengan persentase 46,47% artinya kemampuan penalaran
matematis siswa pada indikator ini dikatakan rendah.Kemudian rata-rata pada indikator
mengajukan dugaan sebesar 3,24 dengan persentase 64,71% artinya kemampuan penalaran
matematis siswa pada indikator ini dikatakan sedang. Selanjutnya rata-rata pada
indikatormenarik kesimpulan, menyusun bukti, memberi alasan terhadap kebenaran
solusisebesar 1,71dengan persentase 34,12% artinya kemampuan penalaran matematis
siswa pada indikator ini dikatakan rendah. Pada indikatormemeriksa kesahihan suatu
argumen memperoleh rata-rata sebesar 1,53dengan persentase 30,59%artinya kemampuan
penalaran matematis siswa pada indikator ini dikatakan rendah dan pada indikator
menentukan pola atau sifat dari gejala matematika untuk membuat generalisasi
memperoleh rata-rata sebesar 1,09dengan persentase 21,76% artinya kemampuan
penalaran matematis siswa pada indikator ini dikatakan rendah. Rata-rata dari keseluruhan
indikator yaitu sebesar 9,88. Hal ini berarti kemampuan penalaran matematis siswa
dikatakan rendah, karena dari keseluruhan indikator mencapai presentase sebesar 49.41%.

Adapun soal tes yang diberikan untuk mengetahui bagaimana kemampuan
penalaran matematis siswa pada materi relasi dan fungsi yaitu sebagai berikut:

Soal nomor 1 pada indikator mengajukan dugaan.

Perhatikan relasi yang disajikan dalam bentuk diagram panah seperti di bawah ini!

A B

| » 3
\
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6

Apakah R merupakan pemetaan dari A ke B ? Mengapa?
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Gambar 1. Jawaban salah satu siswa pada soal nomor 1

Pada soal nomor 1 siswa diharapkan dapat mengajukan dugaan. Berdasarkan
gambar 1 di atas merupakan salah satu contoh hasil jawaban siswa yang belum memenubhi
indikator mengajukan dugaan. Pada hasil jawaban siswa dapat dilihat bahwa siswa tidak
mampu menjawab soal dengan menuliskan penjelasan dan mengajukan dugaan yang tepat,
sehingga dapat dikatakan bahwa siswa tersebut belum mencapai aspek pada indikator
mengajukan dugaan dan rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa pada aspek ini
dapat dikatakan rendah dengan persentase sebesar 46.47%.
Soal nomor 2 pada indikator melakukan manipulasi matematika.

Di kelas VII SMP belajar matematika terdapat 4 orang siswa yang lebih menvukai pelajaran
tertentu. Berikut 4 anak tersebut!

®  Buyung menyukai pelajaran IPS dan kesenian

o Doni menyukai pelajaran keterampilan dan olahraga

o Vita menyukai pelajaran IPA

o Putri menyukai pelajaran matematika dan bahasa Inggris

Buatlah relasi dari soal di atas dan sajikan menggunakan diagram cartesius serta himpunan
pasangan berurutannya!

1
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Ma evabibal | . { + -
1Y) b + T
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Gambar 2. Jawaban salah satu siswa pada soal nomor 2

Pada soal nomor 2 siswa diharapkan dapat melakukan manipulasi matematika.
Berdasarkan gambar 2 di atas merupakan salah satu contoh hasil jawaban siswa yang
sudah memenuhi indikator melakukan manipulasi matematika. Pada hasil jawaban siswa
dapat dilihat bahwa siswa sudah mampu menjawab soal dengan menulis jawaban yang
benar dan lengkap, sehingga dapat dikatakan bahwa siswa tersebut sudah mencapai aspek
pada indikator melakukan manipulasi matematika namun rata-rata kemampuan penalaran
matematis siswa pada aspek ini dikatakan sedang karena hanya mencapai persentase
sebesar 64.71%.
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Soal nomor 3 pada indikator menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberi alasan

terhadap kebenaran solusi.

Suatu fungsi didefinisikan sebagai berikut:

f(x)=ax—b

Jika diketahui : f(2) =

f(3)=5

Tentukan nilai a dan b!
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Gambar 3. Jawaban salah satu siswa pada soal nomor 3

Pada soal nomor 3 siswa diharapkan dapat menarik kesimpulan, menyusun bukti,
memberi alasan terhadap kebenaran solusi. Berdasarkan gambar 3 di atas merupakan salah
satu contoh hasil jawaban siswa yang belum memenuhi indikator menarik kesimpulan,
menyusun bukti, memberi alasan terhadap kebenaran solusi. Pada hasil jawaban siswa
dapat dilihat bahwa siswa sudah berusaha untuk menyusun bukti namun masih terdapat
jawaban yang kurang tepat dan siswa tersebut menulis kesimpulan yang kurang tepat serta
tidak memberikan alasan terhadap kesimpulan yang ditulis. Sehingga dapat dikatakan
bahwa siswa tersebut belum mencapai aspek pada indikator menarik kesimpulan,
menyusun bukti, memberi alasan terhadap kebenaran solusidan rata-rata kemampuan
penalaran matematis siswa pada aspek ini dapat dikatakan rendah dengan persentase
sebesar 34.12%.
Soal nomor 4 pada indikator memeriksa kesahihan suatu argumen.
Simaklah pernvataan berikut!
Setiap korespondensi satu-satu adalah pemetaan karena sifar korespondensi satu-satu
memenuhi sifat pemetaan
Benarkah pernyataan tersebut? Jika benar, dapatkah kamu menjelaskan alasannya? Jika
salah, mengapa?

¥alen q@w gl adugh leondys

Gambar 4. Jawaban salah satu siswa pada soal nomor 4
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Pada soal nomor 4 siswa diharapkan dapat memeriksa kesahihan suatu argumen.
Berdasarkan gambar 4 di atas merupakan salah satu contoh hasil jawaban siswa yang
belum memenuhi indikator memeriksa kesahihan suatu argumen. Pada hasil jawaban siswa
dapat dilihat bahwa siswa belum mampu menjawab soal dengan benar dan tidak menulis
kesimpulan yang tepat. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa tersebut belum mencapai
aspek pada indikator memeriksa kesahihan suatu argumen dan rata-rata kemampuan
penalaran matematis siswa pada aspek ini dapat dikatakan rendah dengan persentase
sebesar 30.59%.

Soal nomor 5 pada indikator menentukan pola atau sifat dari gejala matematika
untuk membuat generalisasi.
Perhatikan tabel yang menvatakan prapeta dan bavangannva jika dikenai fungsi

f(x) = 3x + 1 dengan daerah asal {—2,-1,0,1,2,3}.

% 2 | 0 |
+1 +1 ¢ vl 1 1 1

F/(.r)

N~
>

Tanpa mengisi tabel tersebut, dugalah apakah nilai [ (x) untuk mulai kolom pertama sampai
dengan kolom terakhir bertambah atau berkurang ? Jelaskan!

f
1 { (I‘.« I,!Lor
Y m(.wfu‘v.'(cdwtflqotf 0 Lo ol

Gambar 5. Jawaban salah satu siswa pada soal nomor 5

Pada soal nomor 5 siswa diharapkan dapat menentukan pola atau sifat dari gejala
matematika untuk membuat generalisasi. Berdasarkan gambar 5 di atas merupakan salah
satu contoh hasil jawaban siswa yang belum memenuhi indikator menentukan pola atau
sifat dari gejala matematika untuk membuat generalisasi. Pada hasil jawaban siswa dapat
dilihat bahwa siswa hanya menuliskan kesimpulan dengan alasan yang kurang tepat tanpa
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut. Sehingga dapat
dikatakan bahwa siswa tersebut belum mencapai aspek pada indikator menentukan pola
atau sifat dari gejala matematika untuk membuat generalisasi dan rata-rata kemampuan
penalaran matematis siswa pada aspek ini dapat dikatakan rendah dengan persentase
sebesar 21.76%.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran kemampuan penalaran matematis
siswa perbutir soal berbeda-beda. Ada beberapa siswa yang mampu mencapai indikator
mengajukan dugaan, namun masih dikatakan rendah karena hanya mencapai persentase
sebesar 46.47%. Kemudian pada indikator melakukan manipulasi matematika terdapat
beberapa siswa yang sudah mencapai indikator tersebut, namun masih dikatakan kategori
sedang karena hanya mencapai persentase sebesar 64.71%.Selanjutnya pada indikator
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menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberi alasan terhadap kebenaran solusi
memperoleh persentse sebesar 34.12% artinya kemampuan penalaran matematis siswa
pada indikator ini dikatakan rendah.Pada indikator memeriksa kesahihan suatu argumen
diperoleh persentase sebesar30.59% artinya kemampuan penalaran matematis siswa pada
indikator ini dikatakan rendah dan pada indikator menentukan pola atau sifat dari gejala
matematika untuk membuat generalisasi memperoleh persentase sebesar 21.76% artinya
kemampuan penalaran matematis siswa pada indikator ini dikatakan rendah. Pada
umumnya siswa kurang mampu dalam menyelesaikan permasalahan pada instrumen tes
kemampuan penalaran matematis karena rata-rata dari keseluruhan indikatormencapai
persentase sebesar 49.41%. Hal ini dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan penalaran
matematis siswa termasuk kedalam kategori rendah.
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